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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis polluretan dari monomer diisosianat betupa MDI ( difenilmetan - 4,4' - diisosianat ) dan sumber gugus hidroksil berupa gliserol dari minyak sawit kasar ( crude palm oil = oil ), serta untuk mengetahui sifat polluretan hasil sintesis.
Sintesis polluretan dilakukan dengan memvariasikan konsentrasi gliserol terhadap konsentrasi total reaktan ( dalam % m/m), serta memvariasikan temperatur curing poliuretan. Variasi konsentrasi gliserol yang dipilih adalah 20%, 40%, dan 60% sedangkan temperatur curing adalah 120°C. Reaksi polimerisasi dilakukan pada temperatur kamar selama 15 menit. Karakterisasi poliuretan didasarkan pada analisis gugus fungsi dengan spektrofotometer FTIR_ Sifat termal poliuretan dikarakterisasi menggunakan alat DTA - 50 merk Shimadzu dengan kecepatan pemanasan 10°C per menit, sedangkan sifat mekanik polluretan dikarak-terisasi dengan menggunakan alat uji kekerasan Shore A. Selanjutnya dilakukan pula uji derajat penggembungan polluretan untuk mengetahui struktur polluretan hasil sintesis.
Hasil karakterisasi dengan alat FTIR menunjukkan adanya serapan-serapan yang karakteristik untuk poliuretan. Selanjutnya karakterisasi sifai termal hanya ditentukan pada konsentrasi 40 % gliserol. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa temperatur transisi gelas polluretan hasil sintesis adalah 50°C, dan temperatur degradasi polluretan hasil sintesis adalah 480°C. Hasil uji kekerasan terhadap poliuretan hasil sintesis adalah 89,2 pada konsentrasi 20 % gliserol, selanjutnya menurun menjadi 85,6 pada konsentrasi 40 % gliserol dan menurun kembali menjadi 42,4 % pada konsentrasi 60 % gliserol. Poliuretan hasil sintesis menunjukkan nilai derajat penggembungan negatif yang menunjukkan bahwa struktur poliuretan hasil sintesis adalah linier.

